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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada petani rumput laut di Desa 

Tesabela, Kupang Barat, Kab. Kupang. Bantuan yang diberikan meliputi pembuatan konstruksi pengering para-

para, melakukan penyuluhan cara penggunaannya, dan memberikan sosialisasi terkait peningkatan produktivitas 

dan kualitas rumput laut pasca panen. Pengering para-para mampu memberikan penjemuran rumput laut yang 

lebih bersih, karena rumput laut tidak diletakkan secara langsung di atas permukaan tanah. Selain itu air akan 

lebih mudah turun ke bawah karena menggunakan alas yang terbuat dari waring. Sehingga rumput laut hasil 

pengeringan memiliki kualitas yang lebih baik dan tidak berjamur. Hasil kegiatan ini memberikan pemahaman 

masyarakat bagaimana cara membuat pengering para-para dan cara penggunaannya secara mandiri, serta 

bagaimana cara meningkatkan produktivitas rumput laut serta peningkatan kualitas rumput laut pasca panen. 

 

Kata kunci: Desa Tesabela, Kualitas Rumput Laut, Kupang, Pengering Para-Para 
 

Abstract 
This community service activity aims to provide assistance to seaweed farmers in Tesabela Village, West Kupang, 

Kupang Regency. The assistance provided includes making para-para dryer construction, conducting counseling 

on how to use it, and providing socialization related to increasing productivity and quality of post-harvest 

seaweed. The para-para dryer is able to provide cleaner drying of seaweed, because the seaweed is not placed 

directly on the ground level. In addition, the water will be easier to go down because it uses a base made of 

waring. So that the dried seaweed has better quality and is not moldy. The results of this activity provide the 

community with an understanding of how to make para-para dryers and how to use them independently, as well 

as how to increase seaweed productivity and improve the quality of post-harvest seaweed. 

 

Keywords: Thesabela Village, Seaweed Quality, Kupang, Para-Para Desiccant 

 

PENDAHULUAN 

 

Kualitas rumput laut  ditentukan oleh tiga faktor penting, yaitu jenis bibit, umur panen, 

dan pengelolaan pasca (Fitriyanny, 2016; Srihidayati dkk., 2018; AR dkk., 2019; AR dkk., 

2020). Salah satu proses penanganan pasca panen rumput laut adalah proses pengeringan, 

dimana proses ini perlu mendapat perhatian khusus karena walaupun hasil panennya baik jika 

proses pengeringan yang dilakukan tidak baik, akan berdampak pada penurunan kualitas 

rumput laut tersebut. (Saraswati, 2016; Salju, 2017; Lalopua, 2018; Asnani dkk., 2021). 

Desa Tesabela di Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang, NTT merupakan salah 

satu sentra produksi rumput laut yang memiliki potensi rumput laut yang memadai. 
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Pembudidaya rumput laut di desa tersebut masih menggunakan metode pengeringan tradisional 

dengan menggunakan terpal plastik atau waring yang diletakkan di atas tanah. Metode 

tradisional ini memiliki kerugian berupa kontaminasi debu, pasir, dan kotoran lainnya, 

pengeringan yang tidak merata, dan waktu penjemuran yang lama sehingga muncul adanya 

mikroorganisme dan jamur yang menurunkan kualitas rumput laut kering yang akan dijual 

(Hikmah, 2015; Saraswati, 2016; Jamal, 2016; Risal, 2017; AR dkk., 2019; Patawari, 2019; 

Suciyati, 2019). Dampaknya harga jual rumput laut pembudidaya di Desa Tesabela menjadi 

lebih rendah dari harga standar yang seharusnya (Khaldun, 2017; Oktavinus dkk., 2020). Oleh 

karena itu diperlukan metode pengeringan rumput laut yang lebih baik yang dapat 

meningkatkan kualitas rumput laut agar harga jual menjadi meningkat sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi pembudidaya di Desa Tesabela. 

Metode pengeringan dengan menggunakan para-para adalah metode pengeringan rumput 

laut dengan menjemur rumput laut di bawah sinar matahari secara langsung dengan meletakkan 

rumput laut basah pada konstruksi para-para yaitu susunan kayu/bambu dengan alas waring 

yang diberikan tiang penyangga dengan ketinggian 1-1,5 m di atas permukaan tanah. Oleh 

karena itu dengan konstruksi ini rumput laut tidak langsung menempel di atas permukaan 

tanah. Akibatnya rumput laut lebih bebas dari debu dan kotoran serta air dapat menetes ke 

bawah melalui lubang pada waring (Srihidayati dkk., 2018). 

Teknik pengeringan ini terbukti lebih efektif dalam proses pengeringan dibandingkan 

penjemuran tradisional di atas terpal dan lebih mampu mencegah timbulnya kapang dan jamur. 

Selain itu menurut metode pengeringan menggunakan konstruksi para-para juga dapat 

memberikan tiga manfaat lain, yaitu: (1) menghasilkan tingkat pengeringan yang merata 

dengan kadar air rumput laut yang lebih rendah, sebab terjadinya sirkulasi udara melalui lubang 

pada alas para-para; (2) kontaminasi rumput laut oleh debu dan kotoran dapat dicegah; (3) 

waktu pengeringan menjadi lebih singkat (Teurupun dkk., 2013; Fitriyanny, 2016; Erniati dkk., 

2016). 

Untuk merubah kebiasaan pembudidaya rumput laut dalam melakukan proses 

pengeringan dari cara tradisional menggunakan terpal ke metode pengeringan para-para, maka 

diperlukan suatu rekayasa sosial yang diterapkan sehingga masyarakat dapat memahami 

keuntungan menggunakan teknik pengeringan para-para dan mempunyai motivasi lebih untuk 
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menerapkan metode baru tersebut (Srihidayati dkk., 2018; Suciyati, 2019; Sujana dkk., 2020; 

Asnani dkk., 2021). 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan adanya peningkatan kualitas 

rumput laut hasil produksi pembudidaya di Desa Tesabela. Selain itu juga diharapkan adanya 

peningkatan produktivitas pengelolaan pasca panen rumput laut karena proses pengeringan 

yang lebih singkat. Sehingga pada akhirnya diharapkan terjadi peningkatan kondisi ekonomi 

untuk masyarakat setempat. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan taruna dari Program 

Studi Mekanisasi Perikanan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Kupang ini dilakukan pada 

bulan Mei sampai dengan Oktober 2023 bertempat di Desa Tesabela, Kecamatan Kupang 

Barat, Kabupaten Kupang, NTT. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) pembuatan 

konstruksi pengering para-para; (2) penyuluhan penggunaan konstruksi pengering para-para; 

(3) sosialisasi upaya peningkatan produktivitas dan kualitas pengelolaan pasca panen rumput 

laut. 

Selaku mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Pemerintah Desa Tesabela 

yang diwakili oleh Kepala Desa Tesabela, Mateus Dafa. Kegiatan ini diikuti oleh 30 (tiga 

puluh) orang pembudidaya rumput laut di Desa Tesabela. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan ini meliputi: (1) Survey awal desa mitra; (2) Seminar proposal 

pengabdian masyarakat; (3) Penyiapan personil, alat, dan bahan; (4) Pembuatan konstruksi 

pengering para-para; (4) penyuluhan penggunaan konstruksi pengering para-para; (5) 

sosialisasi upaya peningkatan produktivitas dan kualitas pengelolaan pasca panen rumput laut; 

(6) penyusunan laporan akhir kegiatan. Untuk proses monitoring dan evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Para-Para 

Pembuatan konstruksi pengering para-para dilakukan dengan memanfaatkan material yang 

mudah ditemukan di lokasi pengabdian, yaitu menggunakan material kayu. Proses pembuatan 
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dilakukan bersama-sama antara tim dari Politeknik KP Kupang dengan masyarakat desa Tesabella. 

Adapun konstruksi pengering para-para yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Konstruksi pengering para-para yang dibuat 

Konstruksi pengering para-para ini mempunyai ketinggian 1-1,5 m dari permukaan tanah, 

dilengkapi dengan waring ukuran 2 cm sebagai alas, dan menggunakan paku ukuran 5 cm sebagai 

pengikat. Ukuran para-para disesuaikan dengan luasan lahan yang tersedia. 

 

Penyuluhan Penggunaan Konstruksi Pengering Para-Para 

Penyuluhan penggunaan pengering para-para sebagai alat bantu pengeringan rumput laut ini 

diberikan secara langsung kepada masyarakat oleh tim dosen Mekanisasi Perikanan, Politeknik KP 

Kupang. Penyuluhan ini bertujuan agar masyarakat mau beralih menggunakan pengering para-para 

untuk menjemur rumput laut yang mereka hasilkan. Dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Suasana penyuluhan pengering para-para 
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Kegiatan penyuluhan dilakukan secara perorangan kepada petani rumput laut yang akan 

menggunakan pengering para-para ini. Petani rumput laut ditunjukkan secara langsung cara penggunaan 

pengering para-para dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya. 

Sosialisasi Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Pengelolaan Pasca Panen Rumput Laut 

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dari rumput laut diperlukan pemahaman tentang 

upaya-upaya peningkatan produktivitas dan kualitas rumput laut pasca panen. Kegiatan sosialisasi 

diberikan dengan memberikan materi mengenai kualitas produk yang sesuai dengan keinginan pasar 

dan bagaimana mekanisme distribusi produk. Dokumentasi kegiatan sosialisasi ini dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Suasana sosialisasi peningkatan produktivitas dan kualitas pasca panen rumput laut 

Melalui sosialisasi ini masyarakat mendapatkan pemahaman tentang peningkatan produktivitas 

dan kualitas rumput laut pasca panen, terutama terkait dengan penggunaan pengering para-para yang 

dapat mempercepat proses pengeringan dan meningkatkan kualitas karena rumput laut lebih terjaga dari 

debu. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat Peningkatan Kualitas Rumput Laut dengan Metode Rekayasa 

Sosial dan Pengeringan Para-Para yang dilakukan oleh tim dosen Prodi Mekanisasi Perikanan, 

Politeknik KP Kupang dilakukan melalui tiga kegiatan utama, yaitu: (1) pembuatan konstruksi 

pengering para-para, (2) penyuluhan penggunaan konstruksi pengering para-para, dan (3) sosialisasi 

peningkatan produktivitas dan kualitas pengelolaan pasca panen rumput laut. Dari ketiga kegiatan ini 

masyarakat mendapatkan kemampuan untuk membuat pengering para-para untuk menjemur rumput 

laut dan cara penggunaannya, serta bagaimana cara meningkatkan produktivitas dan kualitas rumput 

laut pasca panen sehingga meningkatkan pendapatan petani rumput laut lokal. 
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